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ABSTRACT

Since decades ago, space has been one of the final frontiers for any nation to promote their
technological achievements. The race to reach the space, which started since the cold war,
now has started to entering a whole new level. Right now, those nations not only competing on
their own technological advancement, but also, they 've started trying explore and exploits the
Space itself. Many big nations have started to improve their tech to grab this new area fulfilled
with lot of economic potential. Using the Offensive Realism as its theoretical foundation, this
research tries to analyze United States policy regarding the Outer Space, especially seeing
United States trying to be the key player. The establishment of Military instances which focused
on outer space and also the creation of law about outer space commercialization become the
main proof that United States trying to dominate the leadership on this new Space Race.

Keywords: Space Exploitation; Asteroid Mining; United States of America; Leadership
Domination

PENDAHULUAN

Sejak Masa Perang Dingin perkembangan teknologi keantariksaan Dunia berkembang
begitu pesat. Space Race dan Pendaratan pertama manusia di bulan menjadi puncak
perkembangan teknologi keantariksaan pada dekade sebelumnya. Amerika Serikat yang
menjadi salah satu actor utama dalam perlombaan teknologi tersebut selama perang dingin,
secara aktif melakukan misi — misi luar angkasa melalui pengembangan teknologi yang
dilakukannya. Namun pasca kegagalan Misi Challenger perkembangan teknologi luar angkasa
Amerika Serikat sendiri menjadi stagnan (Siddigi, 2000). Kemudian pada tahun 2010 Amerika
Serikan mengumumkan bahwa Amerika Serikat akan melakukan kerja sama dengan pihak —
pihak swasta dalam misi — misi keantariksaan berikutnya. Untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi beban terhadap perekonomiannya, Amerika Serikat memutuskan untuk
melakukan kerja sama dengan pihak — pihak Swasta seperti Boeing dan SpaceX untuk
membuat dan mengembangkan moda transportasi bagi misi —misi Amerika Serikat berikutnya
(Office of the Press Secretary, 2010; Pielker dan Byerly, 2011; Roberts, 2018).

Perkembangan misi yang dilakukan Amerika Serikat pasca dilakukannya kerja sama
ini pun turut berubah. Amerika Serikat pada saat ini tidak hanya mengejar upaya untuk
mengirimkan manusia keluar angkasa, atau sebatas mengorbitkan satelitnya saja. Fokus
Amerika Serikat pada saat ini berfokus pada upaya ekplorasi dan ekploitasi luar angkasa. Salah
satu Langkah yang dilakukan Amerika Serikat untuk mewujudkan hal ini ada dengan
mengesahkan Space Act 2015 sebagai salah satu kerangka hukum domestiknya (United States
Congress, 2015). Meskipun pada saat ini penambangan Asteroid masih belum secara nyata di
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realisasikan, akan tetapi, pengembangan teknologi yang dilakukan oleh Amerika Serikat
melalui NASA dan pihak — pihak swasta semakin mendekati rencanannya tersebut. Salah satu
pencapaian terbesar dalam pengembangan teknologi keantariksaan saat ini adalah berhasilnya
pengembangan teknologi modul peluncur yang dapat digunakan berulang kali, tidak seperti
modul — modul peluncur pendahulunya yang hanya dapat digunakan untuk sekali pakai
(SpaceX, 2011). Pengembangan ini tentunya menjadi terobosan besar dikarenakan banyaknya
sumber daya negara yang dapat dihemat untuk misi — misi Amerika Serikat berikutnya. Saat
ini sendiri pengembangan teknolgi moda transportasi luar angkasa difokuskan untuk mampu
membawa beban — beban berat baik dari Bumi menuju antariksa ataupun sebaliknya.
Pengembangan terdekat dengan hal tersebut adalah pengembangan Project Starship yang
dilakukan oleh SpaceX, dimana moda transportasi tersebut diperkirakan memiliki daya angkut
mencapai 100 ton (SpaceX, 2019; Petrova, 2020).

Pada saat ini yang menjadi pesaing utama Amerika Serikat dalam upayanya melakukan
eksplorasi dan ekploitasi sumber daya luar angkasa adalah Uni Eropa, atau lebih tepatnya
Luxembourg. Secara kerangka hukum saat ini hanya Amerika Serikat dan Luxembourg yang
memiliki kerangka hukum domestik terkait kegiatan yang dapat dilakukan di luar angakasa,
utamanya kegiatan — kegiatan eksploitasi yang dapat dilakukan oleh pihak sipil / swasta (United
States Congress, 2015; Luxembourg Ministére de 1I’Economie, 2020). Luxembourg pun saat
ini menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan ekonomi luar angkasa yang sedang
dilakukan oleh Uni Eropa, yang tentunya menjadi ancaman satu — satunya bagi Amerika
Serikat di bidang perekonomian keantariksaan. Dalam hal kemiliteran sendiri hanya Amerika
Serikat yang memiliki pasukan khusus yang dialokasikan untuk kepentingan keantariksaan,
sementara negara — negara lainnya tidak atau masih belum memiliki divisi khusus yang
berfokus pada kemiliteran luar angkasa. Meskipun demikian bukan berarti Amerika Serikat
tidak memiliki ancaman di bidang kemiliteran antariksanya. Negara — negara pengembang
senjata Anti-Sattelite (ASAT) seperti China, Russia, Iran, India dan Korea Utara memiliki
kekuatan yang dapat dikatakan mampu untuk mengancam Amerika Serikat, setidaknya untuk
kemiliteran antariksanya (Harrison, 2018; Harrison et al., 2020).

Penelitian — penelitan sebelumnya terkait topik luar angkasa sendiri cukup jarang yang
membahas isu — isu dominasi kekuasaan dan ekploitasi sumber daya luar angkasa. Kebanyakan
penelitian yang ada berfokus pada ilmu — ilmu sains murni yang ditujukan untuk
pengembangan teknologi keantariksaan itu sendiri. Meskipun demikian masih terdapat
beberapa penelitan yang membahas isu kapitalisasi luar angkasa secara singkat, seperti “Space
Capitalism: how human will colonize planets, moons and asteroids” yang ditulis oleh Peter
Lothian Nelson dan Walter E. Block. Akan tetapi penelitian ini tidak membahas secara
mendalam upaya apa yang sedang ataupun telah dilakukan negara — negara untuk menguasai
pasar antariksa tersebut. Penelitan tersebut memfokuskan topiknya pada pemecahan mitos —
mitos mengenai kemustahilan ekploitasi sumber daya luar angkasa dan juga membahas aktor
yang dapat memujudnyatakan kegiatan tersebut (Nelson dan Block, 2018). Kemudian
penelitian lainnya adalah penelitian milik Takemura Noriyoshi yang berjudul “Astro-Green
Criminilogy: A New Perspective against Space Capitalism”. Penelitan yang dilakukan oleh
Noriyoshi tersebut berfokus pada isu — isu kejahatan lingkungan, utamanya yang disebabkan
oleh ekploitasi berlebihan, yang dapat dilakukan oleh para aktor yang disebut Space Capitalist.
Penelitan yang dilakukan Noriyoshi ini sendiri mencoba memberikan skenario apa yang akan
terjadi di luar angkasa nantinya sebetulnya telah terjadi saat ini di Bumi (Noriyoshi, 2019).
Berbeda dengan penelitian ini, dimana penelitian berusaha untuk membuka jalan menuju pintu
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baru dalam keilmuan Hubungan Internasional, utamanya dalam struktur Internasional di medan
baru yaitu luar angkasa. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini berusaha untuk
menjawab 2 pertanyaan yaitu “Apakah kebijakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat
merupakan upaya untuk mempelopori dan mendominasi penambangan asteroid ?” dan
“Bagaimana upaya Amerika Serikat dalam mempelopori dan mendominasi eksploitasi luar
angkasa utamanya dalam penambangan asteroid ?”.

Penelitian ini sendiri menggunakan teori realisme offensif dan konsep akumulasi
kekuatan untuk menganalisis tindakan atau upaya yang dilakukan oleh Amerika Serikat.
Metode penelitian sendiri menggunakan metode kualitatif bertipe deskriptif analitis. Tipe
penelitian ini melibatkan pengamatan dan penggambaran perilaku subjek tanpa mempengaruhi
subjek penelitian dengan cara apapun (Shuttleworth, 2008). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini sendiri menggunakan teknik kepustakaan berbasis internet, yang merupakan studi
literatur untuk mendapatkan data — data yang relevan dan kredibel serta dapat diakses secara
online.

PEMBAHASAN

Penambangan asteroid pada saat ini memang masih berupa sebuah konsep atau masih
berada dalam tahap perancanaan. Meskipun demikian metodologi dan teoritisasi dari praktek
penambangan asteroid tersebut telah matang secara utuh. Penghambat utama untuk
dilangsungkannya praktik dari penambangan asteroid ini sendiri adalah belum terdapatnya
pengembangan teknologi yang mencukupi. Meskipun demikian beberapa negara yang telah
memiliki teknologi keantariksaan yang cukup maju mulai memberikan perhatian lebih terhadap
eksploitasi asteroid tersebut. Salah satunya adalah Amerika Serikat, yang dimana selama 1
dekade terakhir bekerja sama dengan pihak swasta untuk mencapai kepentingannya tersebut.
Pada tahun 2010 Amerika Serikat sendiri membentuk 3 skenario misi yang akan menjadi fokus
utamanya yaitu Mars First, Moon First, dan Flexible Pathway to Inner Solar System (Review
of United States Human Spaceflight Plan Committee, 2010). Mars First dan Moon First pada
dasarnya merupakan misi untuk mengirimkan manusia ke objek — objek strategis di luar
angkasa seperti bulan dan Mars. Berbeda dengan misi atau skenario Flexible Pathway to Inner
Solar System. Hal menarik dari skenario ketiga tersebut adalah Amerika Serikat berusaha untuk
memetakan tata surya dan mencari jalur navigasi terbaik menuju objek — objek penting seperti
planet — planet lain di tata surya dan utamanya asteroid. Asteroid sendiri dalam skenario
tersebut difungsikan sebagai batu loncatan utama dalam misi — misi eksplorasi Amerika
Serikat, karena tidak hanya asteroid tersebut menjadi salah satu patokan dalam pemetaan tata
surya, namun diperkirakan bahwa asteroid tersebut dapat dijadikan tempat untuk pencarian
sumber daya lain yang dibutuhkan dalam misi — misi lainnya (Review of United States Human
Spaceflight Plan Committee, 2010).

Masuknya aktor — aktor dari sektor swasta, seperti Boeing dan SpaceX, pun turut
mempercepat pengembangan teknologi keantariksaan Amerika Serikat. sejak tahun 2010
sendiri Amerika Serikat melalui NASA dan bekerja sama dengan SpaceX berusaha untuk
mengatasi masalah utama perjalanan luar angkasa yaitu pendanaan untuk pembuatan moda
transportasi. Meskipun sedikit terhambat, SpaceX dan NASA akhirnya berhasil
mengembangkan teknologi peluncuran baru yang diberi nama Falcon 9. Roket peluncur ini
sendiri menjalankan salah satu misi terbesarnya pada tahun 2020 dimana roket ini berhasil
mengantarkan 2 Astronot menuju ke International Space Station (ISS) dan roket tersebut
kembali ke Bumi secara utuh (SpaceX, 2011; Potter, 2020). Selain pengembangan teknologi
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keantariksaannya tersebut, utamanya pada masa kepemimpinan Presiden Donald Trump Jr.,
Amerika Serikat pun membuat beberapa kebijakan yang terbilang cukup mengejutkan. Salah
satunya adalah pembentukan instansi baru di bidang pertahan yang secara khusus berfokus
pada isu — isu keantariksaan. Badan — badan baru tersebut adalah Departement of Space Force
(DSF), United States Space Force (USSF) dan membentuk kembali National Space Council
(NSC). Hal ini tentunya menjadi pembeda utama dalam akumulasi kekuatan kemiliteran
Amerika Serikat. Pada umumnya unsur — unsur kemiliteran di divisi keantariksaan
dipertanggung jawabkan pada divisi angkatan udara militer suatu negara. Dengan adanya
pemisahan ini tentunya Amerika Serikat akan memiliki pengembangan strategi dan taktik
militer keantariksaan yang lebih unggul dibandingkan dengan negara — negara lainnya (Trump,
2017, 2019; Office of the Press Secretary, 2018; White House Office of the Press Secretary,
2018). Dalam pelaksanaanya badan — badan pertahanan keantariksaan Amerika Serikat
bertugas untuk melindungi kepentingan nasional Amerika Serikat serta seluruh warga
negaranya dalam aktivitas — aktivitas yang dilakukan di luar angkasa seperti eksplorasi dan
ekploitasi. Pembentukan ini badan — badan militer ini sendiri merupakan upaya prerogatif
dalam menghadapi ancaman — ancaman yang akan muncul dikemudian hari. Berdasarkan
analisa yang dilakukan oleh CSIS, pembentukan space force ini merupakan upaya untuk
menghindari terjadinya insiden seperti Pearl Harbour dan serangan teroris di WTC (Harrison,
2018).Dalam segi kemiliteran ancaman bagi Amerika Serikat sendiri berasal dari setidaknya 5
negara yaitu China, Russia, Iran, India dan Korea Utara.

China merupakan negara yang saat ini berposisi tepat dibawah Amerika Serikat dalam
pengembangan senjata anti-satellite dan misil. China pun menjadi satu — satunya negara yang
saat ini memiliki stasiun luar angkasanya sendiri di luar Amerika Serikat. Selain itu China
memiliki doktrin kemiliteran keantariksaan yang bertujuan untuk menghadapi pasukan dari
negara lain yang lebih kuat, yang kemungkinan ditujukan Amerika Serikat. Hal — hal tersebut
tentunya menjadikan China sebagai ancaman utama dan ancaman nyata bagi pengembangan
teknologi dan militeristik keantariksaan Amerika Serikat (Office of the Secretary of Defense,
2019). Ancaman militer yang sebenernya mengancam Amerik Serikat adalah persenjataan
elektroniknya. China sendiri saat ini telah berhasil mengembangkan teknologi yang dapat
digunakan untuk mengubah posisi GPS alat transportasinya, seperti kasus yang terjadi di
Pelabuhan Dalian, China (Harrison et al., 2020).

Kemudian untuk Russia sendiri, sejak terpecahnya Uni Soviet, Russia mengedepankan
doktrin perdamaian dalam misi — misi keantariksaan. Pengembangan kemiliteran keantariksaan
Russia sendiri saat ini masih difokuskan pada pengembangan — pengembangan moda
transportasi untuk mengantarkan manusia ke luar angkasa. Meskipun demikian yang
menjadikan Russia sebagai ancaman adalah kepemilikan rudal berbahan bakar nuklir. Rudal
milik Russia ini secara hipotesa, jika ditembakan di zona udara milik Amerika Serikat, dapat
mengacaukan sistem komunikasi Amerika Serikat baik yang berada di Bumi maupun sistem
komunikasi yang menggunakan satellite (Pry, 2017). Jenis persenjataan lain yang dimiliki oleh
Russia adalah senjata laser yang dapat menghancurkan satellite melalui pemusatan cahaya dan
kalor pada satu titik tertentu. Senjata yang bernama Ilyushin [1-76MD ini berhasil
menghancurkan satelit milik jepang pada saat uji cobanya (Tucker, 2018). Hal tersebut
tentunya membuat Amerika Serikat meragukan doktrin perdamaian di keantariksaan Russia.
Russia sendiri telah beberapa kali mengajukan proposal perjanjian multilateral mengenai
pencegahan penempatan persenjataan militer di luar angkasa yang mendapatkan reaksi negatif
dari Amerika Serikat (Reaching Critical Will, 2014). Namun sayangnya kasus skandal korupsi
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dalam tubuh pengembangan keantariksaan Russia, menghambat Russia dalam pengembangan
teknologi keantariksaannya secara lebih lanjut (The Moscow Times, 2019).

Ancaman berikutnya berasal dari Iran, negara yang terkenal dengan rudal rudal antar
benuanya. Meskipun Iran tidak memiliki banyak ancaman langsung ke objek — objek yang
berada di orbit Bumi, seperti satellite dan stasiun luar angkasa. Iran memiliki kapabilitas untuk
menghancurkan stasiun komando satellite yang berada di Bumi. Beberapa stasiun komando
satellite yang berada di wilayah Timur Tengah dan Uni Eropa merupakan objek — objek vital
yang terancam secara langsung oleh persenjataan milik Iran ini sendiri. Ancaman lainnya
datang dari Iran berbentuk serangan siber. Sejak tahun 2012 Amerika Serikat sendiri telah
menjadi korban atas serangan siber yang dilakukan oleh Iran. Pada tahun 2018 sendiri
Departemend of Homeland Security dan Cybersecurity and Infrastructure Security Agency
Amerika Serikat mengeluarkan pernyataan terkait perlindungan jadingan dan berusaha untuk
mengejar para pelaku kejahatan siber yang berasal dari Iran tersebut. Serangan siber yang
dilakukan oleh Iran ini diperkirakan di kemudian hari dapat pula menyerang objek — objek vital
keantariksaan milik Amerika Serikat. Selain itu pada tahun 2017 Iran juga menambahkan
alokasi APBNnya, sebesar $1.2 Juta, ke pengembangan sistem sibernya (Andrerson dan
Sadjadpour, 2018; Missile Defense Project, 2018; Departement of Homeland Security, 2019).

India merupakan negara yang saat ini juga turut bergabung sebagai negara yang
memiliki pembangunan infrastruktur keantariksaan. Doktrin keantariksaan India sendiri
berfokus pada usaha untuk mengirimkan astronot India ke luar angkasa dan mengembangkan
ekosistem keantariksaan milik India. Secara militeristik India sebetulnya tidak terlalu
mengedepankan hal tersebut. India sendiri bersikap defensive terkait militerisasi luar
angkasanya. Hal tersebut terbukti dari kegiatan kemiliteran keantariksaannya yang dijalankan
oleh militer angkatan darat, udara dan lautnya. Terkait persenjataan sendiri, India telah berhasil
melaksanakan uji coba senjata anti satellitenya yang bernama PDV-MKII. Senjata ini sendiri
tidak ditujukan untuk berfungsi secara offensive. Melainkan digunakan sebagai bentuk
pertahanan pasca berhasilnya pengembangan — pengembangan persenjataan China sejak tahun
2008, yang secara langsung mengancam objek — objek keantariksaan milik India. Terkait
persenjataan di bidang elektronik dan siber sendiri pemerintah India tidak mengkonfirmasi
ataupun menegasi bahwa India memiliki persenjataan di tipe tersebut. Menurut Shripad Naik,
salah satu Menteri Pemerintahan India, hal tersebut merupakan hal — hal sensitive bagi sistem
pertahanan India, sehingga tidak dapat dipublikasikan atau diumumkan secara bebas (Banerjee,
2019; Raghuvanshi, 2019; Harrison, 2020; ISRO, 2021).

Sebagai negara yang terkenal sebagai negara Isolasionis, tidak banyak informasi yang
bisa didapatkan dari Korea Utara. Akan tetapi berdasarkan analisa yang dilakukan oleh CSIS,
Korea Utara setidaknya telah berhasil mengembangkan dan mengorbitkan sistem satelitnya.
Penggunaan ini sendiri difokuskan untuk industri pangan seperti pertanian, perkebunan dan
perhutanan serta difungsikan pula sebagai sarana penunjang komunikasi internal. Terkait
persenjataan militeristik sendiri Korea Utara setidaknya mampu meluncurkan senjata Anti
Satelitnya hingga ketinggian 600 — 750km diatas permukaan Bumi (Zona orbit rendah Bumi)
yang bernama No Dong-1. Terhambatnya pengembangan pengembangan teknologi
keantariksaan Korea Utara sendiri tidak jauh dari sanksi serta embargo dari dunia internasional.
Meskipun demikian ancaman utama dari Korea Utara sebetulnya bukanlah ancaman yang
berasal dari persenjataan fisik, melainkan berasal dari serangan sibernya. Korea Utara sendiri
setidaknya melalui 35 serangan siber yang berbeda telah berhasil mencuri dana sebesar $2
Miliar yang kemungkinan digunakan untuk mengembangkan sistem persenjataannya. Korea
Utara pun diperkirakan berusaha untuk menyerang sistem informasi keantariksaan Amerika
Serikat untuk mencuri data terkait pengembangan tekonologi keroketan (Harrison, 2020;
Harrison et al., 2020).

219



Terkait akumulasi kekuatan non-militer atau kekuatan latent, Amerika Serikat pada saat
ini setidaknya telah menjadi pemilik kekuatan latent keantariksaan terbesar. Mayoritas
pengembangan teknologi keantariksaan Amerika Serikat pada saat ini berasal dari dalam
Amerika Serikat itu sendiri. Selain berdasarkan status kelegalan hukum (setidaknya secara
domestik), saat ini hanya terdapat 2 negara yang telah memiliki dasar hukum terkait ekploitasi
sumber daya asteroid dan sumber daya antariksa lainnya. Luxembourg melalui Loi du 20 juillet
2017 sur [’exploration et ['utilisation des ressources de [’espace dan Loi du 15 décembre 2020
portant sur les activités spatiales et modifiant, memiliki kesempatan yang sama (setidaknya
secara hukum) dengan Amerika Serikat dalam kegiatan ekplorasi dan juga eksploitasi di
antariksa. Namun sedikit berbeda dengan Amerika Serikat yang dimana Presiden melalui
Pemerintah Federalnya memberikan akses yang cukup lebar untuk warga negara Amerika
Serikat. Luxembourg terlihat seakan—akan memberikan pembatasan dimana untuk
melaksanakan ekplorasi dan menggunakan sumber daya asteroid atau sumber daya luar
angkasa lainnya, warga negara Luxembourg memerlukan sebuah izin tertulis dari kemenetrian
perekonomiannya selaku pengawas (United States Congress, 2015; Luxembourg Ministere de
I’Economie, 2017).

Kemudahan yang didapatkan oleh warga negara Amerika Serikat ini tentunya yang
menjadikan pengembangan keantariksaan Amerika Serikat turut lebih maju. Warga negaranya
(dalam hal pihak swasta) mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi
keantariksaan, utamanya dalam peningkatan efisiensi moda transportasi. Contoh nyata dari hal
— hal tersebut adalah keberhasilan SpaceX dalam menciptakan modul peluncur yang dapat
dipergunakan berulang kali, dan hanya membutuhkan perbaikan rutin saja. Hal ini tentunya
memberikan penghematan besar dibandingkan dengan modul peluncur sekali pakai. Hingga
saat ini memang penambangan sumber daya asteroid atau sumber daya luar angkasa lainnya
belum dilaksanakan, namun melihat misi yang akan dilaksanakan Amerika Serikat
kedepannya, menjadikan kegiatan tersebut semakin berada di depan mata. Dalam 5 tahun
kedepan atau lebih tepatnya pada tahun 2024 Amerika Serikat melalui NASA akan
melaksanakan sebuah misi yang dapat dibilang menjadi batu loncatan besar bagi umat manusia.
Amerika Serikat, pada tahun 2024, merencanakan untuk membangun sebuah infrastruktur dan
menjadikannya sebagai permanent human presence di Bulan. Melihat kembali kebijakan dan
rencana strategis keantariksaan Amerika Serikat, dengan terdapatnya suatu infrastruktur tetap
di luar Bumi, tentunya Amerika Serikat juga akan berusaha memenuhi kebutuhan infrastruktur
tersebut dengan sumber daya yang berasal dari luar angkasa pula. Keberhasilan misi ini pula
yang nantinya akan menjadi pondasi utama untuk terbentuknya ekonomi keantariksaan bagi
pihak — pihak komersial(Dunbar, 2020; Petrova, 2020).

KESIMPULAN

Selama satu dekade terakhir Amerika Serikat telah mengambil keputusan — keputusan
krusial dalam pengembangan teknologi keantariksaannya. Tindakan — tindakan yang dilakukan
oleh Amerika Serikat ini pun jika dilihat melalui kacamata teori realisme menunjukan bahwa
saat ini Amerika Serikat tengah mengakumulasikan kekuatan sebanya banyaknya guna
melindungi dirinya dari ancaman tersebut. Kebijakan yang diambil oleh Amerika Serikat
sendiri menunjukan bahwa meskipun Amerika telah menjadi great power dalam dimensi
keantariksaan sejak perang dingin, Amerika Serikat memandang dirinya masih perlu
mengumpulkan kekuatan yang lebih besar. Amerika Serikat membuktikan hipotesa penulis
dengan dibentuknya instansi — instansi baru yang berfokus pada aktifitas di luar angkasa seperti
United States Space Force, Departement of Space Force, National Space Council, dan United
States Space Command. Dibentuknya Instansi yang memiliki tugas pokok dan fungsi di bidang
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kemiliteran ini menjadi pembuktian bahwa sedang dilakukan akumulasi kekuatan oleh
Amerika Serikat di bidang keantariksaan. Selain akumulasi kekuatan militer, Amerika Serikat
pun telah berhasil menjadi negara yang berada di puncak akumulasi kekuatan latent
keantariksaan, setidaknya untuk saat ini. Dibuktikan melalui adanya pengambilan kebijakan
dalam bentuk hukum domestik dan arahan — arahan yang dikeluarkan oleh kepala negaranya.

Akumulasi kekuatan militer dan kekuatan latent Amerika Serikat, memperlihatkan
bahwa dalam aspek — aspek keantariksaan Amerika Serikat pada saat ini telah menjadi great
power dan bahkan dalam kebijakannya, Amerika Serikat sendiri menyatakan keterdepanannya
dalam aspek — aspek keantariksaan (Office of the Press Secretary, 2018). Melihat dari data
yang ada pula, Amerika Serikat dalam isu — isu penambangan sumber daya asteroid, saat ini
hanya memiliki ancaman di bidang kemiliteran yang berasal dari Russia, China, Iran, India dan
Korea Utara. Namun melihat Amerika Serikat tengah mengembangkan teknologi nuklir untuk
keamanan nasionalnnya di bidang keantariksaan, peneliti berpendapat Amerika Serikat masih
memegang kekuatan tertinggi secara militeristik keantariksaan saat ini. Hal ini juga didukukng
dengan terdapatnya pemisahan Departemen Luar Angkasa dalam struktur kemiliteran Amerika
Serikat ynag hingga pada saat ini masih menjadi satu — satunya instansi atau departemen
kemiliteran yang berfokus pada isu — isu keantariksaan.
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